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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Teknis penulisan skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-
Latin. Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
o ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
: ha h ha (dengan titik di bawah)
. IAIN PURWOKERTO =
s dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
S ra r er
3 zak z zet
o sin S es
K syin sy es dan ye
2 sad S es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
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2. Vokal

b ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas

i gain g ge

B fa f ef

& gaf q Ki

s kaf k ka

J lam I el

; mim m em

R nun n en

3 wawu W we

¢ ha h ha

. hamzah apostrof

< ya y ye

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. fathah a a
— kasroh i i
2 dammah u u
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Contoh:

L& - kataba LaJ; - yazhabu
J#  —faala Jo —su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
. Fathah dan ya ai adani
3= Fathah dan wawu au adanu
Contoh: &S - kaifa J's2 — haula
3. Maddah

Maddah atauvokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Tanda
¢ Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
67 kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
R dammah dan il u dan garis di
""" 7 wawu atas
Contoh:
J8  -qala J-;é - qila
‘5»3 - rama J }5- 3 — yaqulu



4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta Marbitah ada dua:

1) Ta Marbitah hidup
Ta Marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta Marbitah mati
Ta Marbiutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Ju b do 9y

Raudah al-Atfal

8y 5 1 da e 1 al-Madinah al-Munawwarah

“~1AIN PURWOKERTO

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
iy -rabbana

J3 — nazzala



6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu 'J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

cnfAIN PURWOKERTO

J= W - ar-rajulu

ok & )i - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Xi



Hamzah di awal i s akala

Hamzah di tengah Oy g ta’khudziina

Hamzah di akhir <L N al-ma’

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

o 33,0 > 4 &0 AW O wainnallahalahuwa khair ar-razigin

O My o S Vs 35\ 5 : faaufu al-kaila waal-mizana

9. SmgkataxIAIN PURWOKERTO

Swt : Subhanaht wa ta’ala

Saw : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
No. : Nomor

Q.S : Qur’an Surat

t.t. : tanpa tahun

him. : halaman

a.s. . ‘alaihi al-salam

t.p. : tanpa penerbit

UUPS : Undang-Undang Perbankan Syari’ah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Geliat perkembangan ekonomi syari‘ah di Indonesia semakin marak
dalam kurun waktu satu dekade terakhir. Pada tahun 2008 hanya ada lima
bank syari’ah, saat ini mencapai 11 bank umum syari’ah, 23 unit usaha

syari’ah, 45 unit BPR syari’ah, yang beroperasi di 103 kota di 33 Provinsi."

Perl lak | 1kan syari’ah
saja ga keuan; Bait al-mal wa al-
tamwil . Pada tahun 2005 lalu saat BMT Center berdiri, anggota

yang bergabung baru 96 unit BMT dengan aset sekitar Rp 364 miliar. Aset
para anggota BMT Center terus tumbuh seiring waktu dan perkembangan
serta perluasan jaringan.
TAWO(P‘TRWWEWM Rp 458 miliar.
Tahun berikutnya, aset anggota meningkat lagi menjadi Rp 695 miliar.
Kemudian berturut-turut pada tahun 2008 dan 2009 aset para anggota BMT
Center berkembang menjadi Rp 1 triliun dan Rp 1,6 triliun. Saat ini aset
anggota BMT Center sudah mencapai sekitar 50 persen dari total aset seluruh
BMT yang ada di Indonesia, dengan jumlah BMT sekitar 4.000 LKMS/BMT

yang tersebar di seluruh Indonesia. Umumnya berbadan hukum koperasi jasa

! Republlika, (on-line), “Tahun 2011, Perbankan Syariah Diprediksi Tumbuh 45 Persen”,
Jumat, 10 Desember 2010, ( http//www.republika.co.id), diakses 14 Juli 2011.

’Republlika, (on-line), “BMT Indonesia Kelola Aset Rp 3 Triliun”, Rabu, 20 Oktober
2010, (http//www.republika.co.id), diakses 14 Juli 2011.



keuangan syariah (KJKS) atau koperasi simpan pinjam syariah (KSPS).?
Pesatnya kemajuan ini tidak lepas dari semakin banyaknya lembaga keuangan
yang menggunakan prinsip syari‘ah.

Bait al-mal wa al-tamwil atau biasa disebut BMT adalah salah satu
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah. BMT mengalami
perkembangan pesat, yang hingga kini sudah merambah sampai ke pelosok
kota, salah satunya kota Purwokerto.

Bait al-mal wa al-tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan
pengembangan dari konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang
keuangan. Istilahn BMT adalah penggabungan dari baitul mal dan baitut
tamwil. Baitul mal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola
dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber. dana diperoleh dari zakat, infak,
dan sedekah, atau sumber lain yang halal. Kemudian, dana tersebut disalurkan
kepada mustahik, yang berhak menerima, atau untuk kebaikan. Adapun baitut
tamwil adllﬁirmagmmmﬂﬂ menghimpun dan
menyalurkan dana nﬁasyarakat dan bersifat profit m'otive.‘ Penghimpunan dana
diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan penyalurannya dilakukan dalam
bentuk pembiayaan atau investasi, yang dijalankan berdasarkan prinsip
syariat.*

Aktivitas yang tidak kalah pentingnya dalam manajemen dana BMT

adalah penyaluran dana atau pembiayaan, yang sering juga disebut dengan

3 .

Ibid.

* Hertanto Widodo, dkk.Pedoman Akuntansi Syariat (PAS): Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal WatTanwil (BMT), (Bandung: Mizan, 1999), him. 81.



financing.® Istilah ini dalam keuangan konvensional dikenal dengan sebutan
kredit.

Penyaluran dana oleh lembaga keuangan memiliki peran yang
signifikan, semakin tinggi uang yang disalurkan kepada nasabah semakin
besar pula proporsi pendapatan yang akan diterima lembaga keuangan
tersebut, walaupun besar pula resikonya.

Sebagaimana lembaga keuangan syari'ah lainnya, BMT dalam
menyalurkan dananya (pembiayaan) juga menggunakan prinsip bagi hasil.
Prinsip bagi hasil pada dasarnya menentukan proporsi keuntungan pada saat
akad dilakukan baik dengan nasabah penabung maupun nasabah peminjam
(nasabah pembiayaan).

Penyaluran dana di BMT secara umum menggunakan akad
mudarabah, musyarakah, bai’ bitsaman ajil (BBA) dan gard al-hasan. Namun
pembiayaan qard al-hasan adalah pembiayaan nonprofit yang digunakan
i AIN-PURWOKERTO

Dengan digunakannya akad bagi hasil maka pembiayaan (musyarakah,
mudarabah, dan bai’ bitsaman ajil) yang diberikan BMT kepada nasabah
sangat urgen. Hal ini karena pendapatan BMT sangat bergantung dari kondisi
usaha masyarakat yaitu nasabah pembiayaan. Apabila nasabah pembiayaan
memperoleh keuntungan yang besar, maka bagi hasil yang diterima BMT akan

tinggi. Ini menyebabkan pendapatan BMT juga akan meningkat. Sebaliknya,

° financing adalah kegiatan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.

® Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudarabah, (Yogyakarta:
Pustaka Global Utama, 2004), him. 16-17.



jika keuntungan nasabah pembiayaan sedikit, maka bagi hasil yang diterima
BMT juga akan kecil. Ini menyebabkan pendapatan BMT juga akan menurun.
Hal ini berarti variasi naik turunnya pendapatan BMT sebagai akibat variasi
naik turunnya bagi hasil dari pembiayaan musyarakah, mudarabah, dan bai’
bitsaman ajil (BBA).

Dari ketiga pembiayaan di atas secara umum pembiayaan bai’
bitsaman ajil (BBA) menjadi primadona di antara pembiayaan yang lain,
dengan hampir 80% dari pembiayaan yang disalurkan BMT kepada nasabah.
Tingginya pembiayaan BBA disebabkan karena kemudahannya dan risk-
factor yang ringan diperhitungkan.”

Secara teori semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan kepada
nasabah maka semakin besar pula resiko kredit macet (non performing
financing) dari pembiayaan tersebut. Namun anggapan ini tidak selalu benar,
tergantung-bagaimana BMT menjaga kualitas pembiayaannya. BMT yang
berhasil rrIﬂ_gINEahP[e]%EWHpEFRﬁ[e‘@:H kredit macet dan
sebaliknya BMT yang tidak berhasil menjaga kualitas pembiayaannya, maka
kredit macet semakin besar dan tentunya akan mempengaruhi pendapatan BMT.

Bagaimana pembiayaan di Bait al-mal wa al-tamwil (BMT) “Dana
Mentari” Purwokerto yang mempunyai produk-produk pembiayaan, antara
lain: musyarakah, mudarabah, murabahah dan bai’ bitsaman ajil (BBA). Di
mana BMT “Dana Mentari” memiliki karakteristik yang sama seperti BMT

pada umumnya.

7 Makhalul 1lmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syari‘ah, (Yoyakarta:
Ul Press, 2002), him. 38.



Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena peneliti ingin menguiji
apakah jenis pembiayaan yang diberikan pada nasabah berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan BMT, serta di antara keempat pembiayaan tersebut
pembiayaan manakah yang paling dominan? Dari hal di atas maka peneliti
berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang “KONTRIBUSI JENIS-JENIS
PEMBIAYAAN TERHADAP PENDAPATAN BMT (STUDI KASUS

PADA BMT “DANA MENTARI” PURWOKERTO)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti ingin mengetahui
dan menganalisa:
1. Apakah pembiayaan musyarakah, mudarabah, murabahah dan bai’
bitsaman ajil mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
" JAIN PURWOKERTO
* UR Ti
[

2. Pemblayaan manakah yang kontribusinya paling signifikan terhadap

pendapatan BMT “Dana Mentari” Purwokerto?

C. Hipotesis
Hipotesis yaitu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti data yang terkumpul.® Hipotesis

dalam penelitian ini yaitu:

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 62.



1. Pembiayaan musyarakah, mudarabah, murabahah dan bai’ bitsaman ajil

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan BMT.

2. Pembiayaan bai’ bitsaman ajil (BBA) mempunyai pengaruh paling

signifikan dari pada pembiayaan lainnya.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui apakah pembiayaan musyarakah, mudarabah,
murabahah dan bai’ = bitsaman «ajil mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan BMT.

Untuk mengetahuli pembiayaan ‘mana yang mempunyai pengaruh
paling signifikan terhadap pendapatan BMT “Dana Mentari”

Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

a.

SN EUBWOREBTO .. cree v

lembaga keuangan mikro syari’ah khususnya BMT “Dana Mentari”
Purwokerto sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
dimasa mendatang yang berkenaan dengan hal meningkatkan
pendapatan BMT.

Memberi sumbangan perbendaharaan pengetahuan terhadap STAIN
Purwokerto, berupa hasil penelitian untuk menambah khasanah

perpustakaan.



c. Sebagai praktek nyata atas teori-teori dari ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan sehingga dapat melengkapi ilmu yang diperoleh
sebelumnya sekaligus merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi di jurusan syari’ah prodi Ekonomi Islam, Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.

E. Telaah Pustaka

Pembiayaan memiliki peran yang signifikan dalam lembaga keuangan.
Karena dengan tingginya pembiayaan maka pendapatan semakin besar pula
dengan catatan lembaga keuangan harus menjaga kualitas pembiayaannya
dengan cara melihat 5 prinsip dasar dalam penyaluran dana yaitu capital,
caracter, colateral, condition, capacity.

Makhalul Hmi dalam bukunya, Teori dan Praktek Lembaga Mikro
KeuanganSyari'ah menyebutkan ada banyak produk -penghimpunan dan
] AEN-PHRWOKERTO ™ vomn aom
prakteknya, sebagian besar BMT lebih membatasi diri dengan penerapan
beberapa produk saja yang dianggap aman dan profitable. Misalnya dalam
penyaluran dana BMT lebih mengedepankan produk murabahah dengan
alasan, produk tersebut mampu memberi jaminan perolehan keuntungan dalam
jumlah memadai berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak pada saat

perjanjian ditandatangani.®

® Makhalul 1lmi SM, Teori dan Praktek, him. 29.



Dalam buku Pedoman Kemitraan yang disusun oleh tim Dompet
Dhuafa Republika, Forum Ekonomi Syari’ah dan BMT. Usaha atau kegiatan
BMT sangat disarankan untuk mengambil model musyarakah (Penyertaan
modal dan manajemen), sementara model mudarabah (Penyertaan modal saja)
sangat disarankan untuk tidak diterapkan di BMT. Selain itu untuk penyaluran
kepada nasabah juga disarankan dalam bentuk barang bukan uang. Model
akad dalam pembiayaan ini bai’ bitsaman ajil (pinjaman dengan pembayaran
angsuran) bukan dengan model murabahah (pinjaman dengan pembayaran
jatuh tempo). ™

Muhammad Ridwan dalam bukunya berjudul Manajemen Bait al-mal
wa al-ramwil (BMT), mengelompokkan BMT ke dalam dua bentuk yaitu bait
al-mal merupakan bidang sosial, yang bergerak dalam penggalangan dana
zakat, infak, sedekah dan dana-dana sosial lain serta mentasyarufkannya untuk
kepentingan sosial secara terpola dan berkesinambungan. Sedangkan bai ‘tut
tamwil bIrﬂiNalPﬁeRgWEeERﬁB@at dalam bentuk
simpanan (tabungan dan deposito) serta menyalurkan dalam bentuk
pembiayaan usaha mikro dengan sistem jual beli, bagi hasil, maupun jasa.™
Jenis usaha ini yang merupakan salah satu usaha BMT untuk memperoleh
pendapatan karena untuk menjamin kontinuitas sebuah lembaga keuangan

mikro.

% Dompet Dhuafa Republika, Forum Ekonomi Syari’ah, dan BMT, Pedoman Kemitraan,
(Jakarta: Tim DD, FES, BMT, 1997), him. 11.

1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tanwil (BMT), (Yogyakarta: Ull
Press, 2004), hIm. vi-vii.



M. Amin Aziz dalam karyanya buku berjudul Pedoman Pendirian
BMT, mengkaji mulai dari pengertian BMT, visi, misi, tujuan dan usaha BMT,
prinsip operasional dan cara kerja BMT hingga tahapan pendirian BMT yang
mencakup lokasi kantor, pengelola, struktur organisasi dan mitra usaha
BMT."?

Sementara itu Muhammad, dalam karyanya Konstruksi Mudarabah
dalam Bisnis Syariah, banyak mengkaji secara spesifik mengenai konsep bisnis
mudarabah itu sendiri. Mulai dari pengenalan bank syariah, konsep syirkah
dalam Islam, konsep mudarabah, permasalahan figih dalam penerapan
mudarabah, praktek mudarabah, permasalahan dan pengendalian dalam
pembiayaan mudarabah, hingga peran institusi dalam pembiayaan mudarabah.™

Ada pula Wiroso dalam karyanya buku berjudul Jual Beli Murabahah,
mengkaji secara spesifik mengenai konsep murabahah, mulai dari
karakteristik murabahah, komponen murabahah, sampai dengan akuntansi

- 1 . :
"*1AIN PURWOKERTO

Muhammad dalam karya lainnya buku berjudul Manajemen
Pembiayaan Bank Syari’ah, banyak mengkaji secara spesifik mengenai
pembiayaan di bank syari’ah itu sendiri mulai dari pengertian bank syari’ah,
jenis pembiayaan, pelaksana pembiayaan, kebijakan dan teknik pembiayaan,

analisis kelayakan pembiayaan, struktur dan kebutuhan pembiayaan, dan

12 M. Amin Aziz, Pedoman Pendirian BMT, (Jakarta: PINBUK Press, 2004).

3 Muhammad, Konstruksi Mudarabah dalam Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pusat Studi
Ekonomi Islam, 2003).

 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ul Press, 2005).
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diakhir pembahasan dijelaskan mengenai pengawasan dan penanganan
pembiayaan bermasalah.’®

Enny Isnirahman meneliti tentang “Kontribusi Jenis-Jenis Pembiayaan
terhadap Pendapatan Bait al-mal wa al-tamwil di Kabupaten Purworejo”.*®
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui signifikansi pembiayaan di BMT se-
Kabupaten Purworejo. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiayaan di
BMT se-Kabupaten Purworejo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan BMT. Dan dari pembiayaan yang ada di BMT, pembiayaan yang
paling dominan dalam mempengaruhi pendapatan BMT adalah pembiayaan
musyarakah. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji F dimana F hitung
lebih besar dari pada F tabel yaitu 32,341 > 6,659, tetapi pembiayaan
musyarakah, pembiayaan mudarabah, dan. pembiayaan bai’ bitsaman gjil,
Secara parsial tidak berpengaruh statistik signifikan terhadap pendapatan
BMT di Kabupaten Purworejo. Kesimpulan ini ditunjukan oleh nilai t hitung <
el L REN PURWORERTQ -

Sementara itu, Desi Asfarina melakukan penelitian tentang “Efektifitas
Pembiayaan Mudarabah dan Hubungannya dengan Nilai Tambah Bagi
Nasabah di BMT Khasanah di Purwokerto”. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pembiayaan mudarabah paling banyak diminati nasabah dibandingkan

dengan pembiayaan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari efektifitas pembiayaan

mudarabah itu sendiri yang mencapai prosentase 69% dari total pembiayaan

> Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005).

18 Enny Isnirahman, “Kontribusi Jenis-Jenis Pembiayaan terhadap Pendapatan Bait al-mal
wa al-tamwil di Kabupaten Purworejo”, Skripsi tidak diterbitkan, (Purwokerto: UMP, 2005).

" Ibid., him. 59-60.
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yang ada di BMT Khasanah, sehingga terdapat korelasi antara pembiayaan
mudarabah dengan nilai tambah bagi nasabah di BMT Khasanah.*®

Masitoh meneliti tentang “Pengaruh Pembiayaan Arrum Terhadap
Tingkat Produksi Usaha Mikro di Cabang Perum Pegadaian Syari’ah
Purwokerto”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh pembiayaan arrum pada pegadaian syari’ah purwokerto terhadap
tingkat produksi usaha mikro. Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa
variabel pembiayaan Arrum yang diukur dari indikator 5C (capital, caracter,
colateral, condition, capacity) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
berarti terhadap tingkat produksi usaha mikro. Hal ini ditunjukkan dari hasil
penghitungan uji korelasi product moment di mana r hitung > r tabel, dan dari
hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan rumus uji t dan uji
f di mana masing-masing variabel uji t menunjukkan t hitung > t tabel dan f
" {AIN PURWOKERTO

\ PURWOKER

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan di BMT “Dana Mentari”
Purwokerto, di antaranya adalah Iwan Hastanto yang meneliti tentang
”Prospek BMT Dana Mentari di Era Globalisasi”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana usaha BMT Dana Mentari Purwokerto

menuju era globalisasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa prospek

8 Desi Asfarina “Efektifitas Pembiayaan Mudarabah dan Hubungannya dengan Nilai
Tambah Bagi Nasabah di BMT Khasanah di Purwokerto”, Skripsi tidak diterbitkan, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto, 2003).

19 Masitoh “Pengaruh Pembiayaan Arrum Terhadap Tingkat Produksi Usaha Mikro di
Cabang Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto”, Skripsi tidak diterbitkan, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2010).
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BMT Dana Mentari memiliki prospek yang cukup bagus untuk menembus era
globalisasi, karena BMT Dana Mentari dianggap telah mencapai syarat
kualifikasi untuk menjadi lembaga keuangan yang formal, dan itu bisa dilihat
dari aset BMT dan jangkauan layanan BMT yang cukup luas.?

Ida Barkati meneliti mengenai ”Penerapan PSAK 59 Pada Bait al-mal
wa al-tamwil Dana Mentari Purwokerto”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian praktik akuntansi yang diterapkan BMT Dana Mentari
Purwokerto dengan pernyataan Standart Akuntansi Keuangan No. 59 (PSAK
No. 59). Kesimpulannya menunjukkan bahwa proses akuntansi baik
penjurnalan, pengakuan, pengukuran dan penyajian di BMT Dana Mentari
Purwokerto belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK nomor 59.%

Dari beberapa penelitian di_atas secara jelas belum ada yang
melakukan penelitian kontribusi jenis=jenis pembiayaan terhadap pendapatan

di BMT “Dana Mentari” Purwokerto. Untuk itu, penulis merasa tertarik untuk

mengangJMseBtlLMQEERT 0

F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
meneliti langsung ke lapangan pada masalah-masalah yang diteliti. Dalam

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah BMT “Dana Mentari”

% Twan Hastanto, “Prospek BMT di Era Globalisasi Studi Kasus di BMT Dana Mentari”,
Skripsi tidak diterbitkan, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003).

2L 1da Barkati, ”Penerapan PSAK 59 Pada Bait al-mal wa al-tamwil Dana Mentari
Purwokerto”, Skripsi tidak diterbitkan, (Purwokerto: UNSOED, 2007).
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yang berlokasi di JI. Jend. Sudirman, Kios Pasar Pon No. 11-12,
Purwokerto. Sedangkan jenis-jenis pembiayaan dan data-data yang ada di
BMT “Dana Mentari” sebagai subjek kajiannya.

Dari data-data yang ada peneliti hanya mengambil data
pembiayaan selama 4 tahun terakhir, yaitu dari Bulan Januari 2006-
Desember 2009 yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.

2. Sumber Data Penelitian

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:

a. Besarnya pembiayaan musyarakah, mudarabah, bai’ bitsaman ajil
(BBA) dan murabahah dari bulan Januari Tahun 2006-Desember 2009.

b. Pendapatan BMT dari bulan Januari Tahun 2006-Desember 2009.

c. Buku-buku tentang pembiayaan dan pendapatan.

d. Data-data lain yang berhubungan dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

s veo AFN-PURWOKERTO
a. Metode Dokumentasi
Yaitu suatu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, dan agenda-agenda yang ada relevansinya
dengan penelitian.?? Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data
dari sumber-sumber yang berupa catatan penting seperti data-data

tentang pembiayaan musyarakah, mudarabah, BBA dan murabahah,

22 Arikunto, Prosedur Penelitian, Ed. Revisi 1V, him. 234.
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sejarah dan perkembangan berdirinya BMT, struktur organisasi BMT,
produk-produk BMT, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.

Metode Wawancara (Interview)

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan
penyidikan.”® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
perlu adanya penjelasan dari informan dan dilakukan secara langsung
dengan nara sumber dalam hal ini lbu Khomsatun, SE. sebagai
manajer BMT Dana Mentari dan Ibu Indiyani Nurchasanah, SE. selaku

manajer operasional BMT Dana Mentari.

4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis regresi

linier IﬁalN RPERWHEETreesi linier di mana

sebuah variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih

variabel bebas (variabel X).**

Bentuk persamaan garis regresinya adalah:

Y=a+ b X1+ byX5 + bsXs+ b4X425

193.

him. 74.

2% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid. II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him.
24 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

2 |bid.



15

Keterangan:

Y : Pendapatan BMT

a : Konstanta

by by bs by : Koefisien regresi

X1 : Pembiayaan musyarakah
X : Pembiayaan BBA

X3 : Pembiayaan mudarabah
Xy : Pembiayaan murabahah

a. Uji Asumsi klasik
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil
biasa (Ordinary Least Square/OLS) merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linear tidak bias yang terbaik (Best Linear
Unbias Estimator/BLUE). Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi
beberapa asumsi yang disebut dengan Asumsi Klasik, yang terdiri
dari:

1) Uji Normalitas

NJJl Wﬂﬁﬁ b engetahui apakah
resldua yang diteliti  berdistribusi normal atau tidak. Nilai

residual berdistribusi normal merupakan suatu kurva berbentuk
lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai
tidak terhingga. Distribusi data tidak normal, karena terdapat nilai
ekstrim dalam data yang diambil. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan

pengujian dua sisi, yaitu dengan membandingkan taraf signifikasi

% Suliyanto, Analisis Data dalam Aplikasi Pemasaran,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
him. 63.
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(oo = 0,05) dan probabilitas. Apabila probabilitas lebih besar dari
taraf signifikasi, maka sebaran data penelitian adalah normal.
Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi
maka sebaran data tidak normal.?’
Multikolinearitas

Jika pada model persamaan regresi mengandung gejala
Multikolinearitas, berarti terjadi korelasi (mendekati sempurna) antar
variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
antar variabel, salah satu caranya adalah dengan melihat dari nilai
Variance Inflation Factor (\VVIF) dari masing—masing variabel bebas
terhadap variabel berikutnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 5, maka
model tidak terdapat multikolinearitas. Setelah melalui perhitungan
komputer dihasilkan-nilai VIF yang. lebih kecil dari 5, hal ini

menunjukkan tidak terjadinya gejala multikolinearitas, artinya tidak

IAaINhUB‘H“RWHE)R!@@) menggunakan nilai

3)

VIF, dapat pula dengan melihat besarnya nilai koefisien korelasi
antar variabel bebasnya. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-
masing variabel bebasnya tidak kurang dari 0,5 maka model tersebut
tidak mengandung unsur multikolinearitas.?
Heteroskedastisitas

Adanya heteroskedastisitas, berarti adanya varian variabel

dalam model yang tidak sama (konstan). Untuk mendeteksi gejala

27 1bid.

28 1bid., him. 63-64.
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heteroskedastisitas ada atau tidaknya pola yang terjadi pada nilai
residu pada model, metode yang dapat digunakan seperti metode
grafik Park Gleyser, Barlet dan Rank Spearman, pada penelitian
ini digunakan metode Park Gleyser, dengan menggunakan metode
ini gejala heteroskedastisitas akan ditunjukkan oleh koefisien
regresi dari masing-masing variabel independent terhadap nilai
absolut residunya (e), jika nilai probabilitasnya > nilai alphanya
(0,05), maka dapat dipastikan model tidak mengandung unsur
heteroskedastisitas.*

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada korelasi antara
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut
waktu (times-series) atau ruang (cross section). Ada beberapa
cara_untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu

dengan menggunakan metode grafik, metode Durbin-Watson,

I,A?I’NVP ERWO‘HCEVR{{I g)agai salah satu uji

statistik non parametrik.*

b. Uji serentak

Untuk menguji keberatan koefisien regresi secara bersama-

sama yang mempengaruhi Y, uji ini menggunakan uji F, yaitu:

o R7€@-k-1 3
° k¢-R*_

2 1bid., him. 64.

30 Ibid.

3! |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian, him. 107.
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Keterangan:

n Jumlah subjek

K Jumlah variabel bebas
>'y?= Jumlah kuadrat variabel Y

Prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho :Tidak ada pengaruh pembiayaan musyarakah, BBA,
mudarabah dan murabahah terhadap pendapatan BMT.
H; : Ada pengaruh pembiayaan musyarakah, BBA, mudarabah
dan murabahah terhadap pendapatan BMT.
2) Taraf nyata (o) dan F tabel
= Taraf nyata (&) = 5% (0.05)
= Nilai F tabel dengan derajat bebas (db), vi-m —1; vo=n—-m.
di mana: m = jumlah variabel, n = jumlah sampel.
3) Menentukan kriteria pengujian
IAIN'PURWOKERTO
Ho ditolak (H; diterima) Apabila Fo > Fq: v1y (V2
4) Menentukan nilai uji statistik (nilai Fo)

CRPG-k-1_
° k¢-R%_

5) Membuat kesimpulan Hy diterima atau ditolak.
Uji Individual

Yaitu uji statistik bagi koefisien regresi dengan hanya satu
koefisien regresi yang mempengaruhi Y. Uji ini menggunakan uji t,

yaitu:
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Prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho : Bi = By (tidak ada hubungan antara X; dan Y)
H;: Bi > By (ada hubungan positif antara X; dan Y)
H; : Bi < Bo (ada hubungan negatif antara X; dan Y)
H; : Bi# By (ada hubungan antara X dan Y)
2) Menentukan taraf nyata (o) dan t tabel
» Taraf nyata yang digunakan 5% (0,05)
= Nilai t tabel dengan derajat bebas (db) =n - 2
3) Menentukan Kriteria pengujian
a. Untuk Hg : Tidak ada hubungan positif antara X;dan Y
H; : Ada Hubungan positif antara X;dan Y
IN PURWOKERTO
IﬁH0 ditolak (H diterima) apabiEI}:F |
b. Untuk Ho: Tidak ada hubungan negatif antara X;dan Y
H; : Ada hubungan negatif antara X;dan Y
Ho diterima (H; ditolak) apabila t, > -t,
Ho ditolak (H; diterima) apabila t, < -t,
c. Untuk Ho: Tidak ada hubungan antara X;dan Y

H; : ada hubungan antara Xjdan Y

%2 1bid., him. 108.
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Ho diterima (Hy ditolak) apabila -t < to <ty
Ho ditolak (H; diterima) apabila t, > t,, atau t, < -t

4) Menentukan nilai uji statistik (nilai t, )

to — bl — Bi
Sbl

5) Membuat kesimpulan Hy diterima atau ditolak.

G. Sistematika Penulisan

Agar isi yang termuat dalam tulisan ini mudah dipahami, maka penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi tentang gambaran awal
penelitian ini, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BaIH ‘e mmmm pembiayaan dan
pendapatan pEaNBa?al-mél wa al-tamwil, yang ‘meliputi pengertian
pembiayaan, tujuan pembiayaan, jenis—jenis pembiayaan, analisis
pembiayaan. Selain itu dalam bab ini juga dijelaskan mengenai pendapatan
yang meliputi pengertian pendapatan BMT, fungsi pendapatan BMT, dan
sumber-sumber pendapatan BMT.

Bab tiga berisi tentang pembahasan pengaruh jenis—jenis pembiayaan
terhadap pendapatan di “BMT Dana Mentari” Purwokerto, yang meliputi
Deskripsi lokasi penelitian mulai dari sejarah berdirinya dan struktur

organisasi, dan produk-produk BMT Dana Mentari. Selain itu dalam bab tiga
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ini juga dijelaskan mengenai deskripsi data penelitian yang mencakup data
pendapatan dan data pembiayaan BMT, yang terdiri dari laporan realisasi
pembiayaan musyarakah, laporan realisasi pembiayaan mudarabah, laporan
realisasi pembiayaan murabahah dan laporan realisasi pembiayaan bai’
bitsaman ajil.

Bab empat adalah inti dari penelitian yang merupakan hasil dari
analisa penelitian, Bab ini mencakup analisis pembiayaan musyarakah di
BMT “Dana Mentari” Purwokerto, analisis pembiayaan mudarabah di BMT
“Dana Mentari” Purwokerto, analisis pembiayaan murabahah di BMT “Dana
Mentari” Purwokerto, analisis pembiayaan BBA di BMT “Dana Mentari”
Purwokerto, dan analisis pengaruh  jenis-jenis pembiayaan terhadap
pendapatan Bait al-mal wa al-tamwil (BMT) “Dana Mentari” Purwokerto.

Bab lima.-merupakan. bab penutup yang meliputi kesimpulan

keseluruhan-penelitian ini, dengan disertai saran-saran penulis.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa:

1.

Pengujian secara simultan menunjukan bahwa semua variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan BMT dana mentari.
Hal ini dapat dilihat dari pengujian statistik uji F di mana F tabel lebih kecil
dari pada F hitung yaitu (2,8165 < 23,4541) sehingga Hy ditolak, yang
berarti variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan BMT. Adapun pengujian secara parsial pembiayaan
musyarakah,-bai’ bitsaman ajil,. mudarabah-.dan murabahah memiliki
pengaruh terhadap pendapatan di mana t hitung dari-keempat pembiayaan
terseb]t&!%NesPHRW@EE(ng 2,0167), (2,6705 >
2,0167), (2,9475 > 2,0167), (2,4270 > 2,0167) sehingga Hy ditolak yang
berarti ada pengaruh yang signifikan dari keempat pembiayaan terhadap
pendapatan BMT Dana Mentari.

Dari ke empat jenis pembiayaan yang ada di BMT, pembiayaan mudarabah
memiliki kontribusi yang lebih besar dari pada pembiayaan lainnya. Hal ini
dapat dilihat pada standardized coefficientbeta yaitu (3,137) yang lebih

tinggi dari pada pembiayaan lainnya.

76
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B. Saran-Saran

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis bermaksud untuk mengajukan

beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah dilakukan

sebelumnya. Saran-saran yang diajukan sebagai berikut:

1. Untuk pihak BMT

a.

BMT “Dana Mentari” lebih bekerja keras untuk meningkatkan volume
DPK khususnya tabungan untuk lebih mengoptimalkan volume
pembiayaan.

BMT “Dana Mentari” lebih meningkatkan lagi pembiayaan mudarabah
karena dengan jumlah pembiayaan yang kecil mampu memberikan
kontribusi yang besar terhadap pendapatan BMT dan hal ini juga
merupakan ciri khas dari lembaga keuangan syari’ah.

BMT Dana Mentari perlu meningkatkan pembiayaan untuk meningkatkan
volume pendapatan.

Sebiiﬂyl Nmpr[]- RWﬁKETlTﬂh dilakukan secara
disiplin dan sesuai prosedljr yang telah ada dalm memberikan sanksi yang
tegas kepada para karyawan yang lalai dalam pelaksanaan pemberian
pembiayaan kepada nasabah sehingga pembiayaan bermasalah dapat
diminimalisasi.

Monitoring secara rutin terhadap para nasabah, agar dapat mempersempit
celah penyimpangan penggunaan pembiayaan.

Kepada seluruh lembaga BMT yang ada di Purwokerto agar lebih terbuka

terhadap penelitian ilmiah karena penelitian ini bertujuan baik.
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2. Untuk peneliti selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada sistem pengendalian intern
BMT dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini dipandang cukup penting
mengingat pembiayaan dipengaruhi oleh kelayakan pemberian
pembiayaan oleh pihak finance officer.
b. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada bagaimana pengaruh tingkat
non performing finance yang didapat terhadap kesehatan BMT selain

profitabilitas.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, atas bimbingan dan petunjuk
dari Allah SWT, serta bimbingan dari berbagai pihak, penulis dapat
menyelesaikan serangkaian kegiatan dalam rangka penulisan skripisi dengan
lancar. N mki U WKE . penulis skripsi ini
masih bazf.kekurazn. ﬁuk itu, penulisnieflla!::ﬂr;embuka diri untuk
menerima Kritik dan saran yang bersifat penyempurnaan serta membangun demi
kebaikan penulis di masa mendatang.

Harapan penulis meskipun skripsi ini sangat sederhana dan jauh dari
kesempurnaan, mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

bagi semua pembaca pada umumnya.
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Akhir kata, hanya kepada Allah lah penulis mohon ridlo-Nya dan hanya
kepada Allah penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini merupakan salah satu

amal shaleh penulis yang bermanfaat. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Penulis

A. Saefudin
NIM 052623001
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